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ABSTRAK

Raqhda Sabha Tulfah, 1502040281. “Pengaruh Media Gambar
Fotografi terhadap Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi oleh Siswa
Kelas X SMK-BM PAB 3 Medan Estate Tahun Pembelajaran 2021-
2022”. Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan. Universitas
Muhammadiyah Sumatera Utara 2022.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Pengaruh Media Gambar
Fotografi terhadap Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi oleh Siswa
Kelas X SMK-BM PAB 3 Medan Estate Tahun Pembelajaran 2021-2022.
Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas X SMK-BM PAB 3
Medan Estate dengan jumlah 44 siswa. Sampel penelitian berjumlah 27 orang
di kelas eksperimen dan 17 orang di kelas kontrol. Kelas eksperimen
menggunakan media gambar fotografi, sedangkan kelas kontrol tidak
menggunakan media.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode eksperimen.
Instrument penelitian yang digunakan berupa tes esai yaitu menulis karangan
eksposisi. Berdasarkan hasil penelitian dapat diketahui bahwa kemampuan
menulis karangan eksposisi dengan menggunakan media gambar fotografi
memperoleh nilai rata-rata 77,9 termasuk ke dalam kategori baik, sementara
siswa yang tidak menggunakan media gambar fotografi memperoleh nilai rata-
rata 49,6 termasuk ke dalam kategori cukup. Dari hasil penelitian ini dapat
diketahui bahwa hipotesis terbukti, melalui uji hipotesis uji-t diterima bahwa
thiung>taber  Yaitu 84,52>2,15. Hal ini berarti terdapat pengaruh yang
signitifikan penggunaan media gambar fotografi terhadap kemampuan menulis
karangan eksposisi oleh siswa kelas X SMK-BM PAB 3 Medan Estate Tahun
Pembelajaran 2021-2022.

Kata Kunci : Media Gambar Fotografi, Keterampilan Menulis Karangan
Eksposisi
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Undang-undang No.20 Tahun 2003 dalam Sugiyono (2008:42) tentang Sistem
Pendidikan Nasional, pendidikan diartikan sebagai usaha sadar dan terencana
untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik
secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual
keagamaan, pengendalian diri, kepribadian, kecerdasan, akhlak mulia, serta

keterampilan yang diperlukan dirinya, masyarakat bangsa dan negara.

Sekolah merupakan lembaga pendidikan yang menjadi tempat untuk mencapai
sumber daya manusia yang berkualitas. Untuk itu pemerintah merancang
kurikulum untuk semua mata pelajaran agar proses belajar mengajar menjadi

terarah dan mencapai sasaran pendidikan.

Menurut Murtono dalam Wicaksono (2009:11) eksposisi adalah jenis tulisan
atau penuturan yang mengemukakan pendapat atau gagasan mengenai suatu fakta,
gejala, atau kejadian yang dengan jelas, yang seringkali juga berlebihan jelasnya.
Menurut Wijayanto dalam Wicaksono (2006:11) karangan eksposisi biasa
digunakan untuk menyajikan pengetahuan/ilmu, definisi, pengertian, langkah-

langkah suatu kegiatan, metode, cara, dan proses terjadi sesuatu.

Pendidikan memegang peranan penting dalam kehidupan manusia. Pendidikan
mempunyai tujuan-tujuan sesuai dengan pembelajarannya. Di Indonesia,

pembelajaran  bahasa Indonesia  merupakan ~mata pelajaran  yang



sangat penting. Di dalam pembelajaran bahasa Indonesia, sekolah menekankan

siswa agar berbahasa dan bersastra.

Keterampilan berbahasa meliputi empat aspek, yaitu kemampuan menyimak,
berbicara, membaca dan menulis. Keterampilan menulis merupakan kegiatan yang
sangat menyenangkan, dengan menulis itu sendiri kita dapat mempunyai wahana
menghibur diri dengan cara menyalurkan ekspresi dan perasaan dalam bentuk
tulisan. Menurut Sukirno dalam Wicaksono (2013:11) tujuan menulis yaitu
memberikan informasi kepada orang lain atau pembaca, menceritakan suatu
peristiwa, melaporkan sesuatu, mengisahkan kejadian, melukiskan tindak tanduk
manusia dalam sebuah peristiwa yang menimbulkan daya khayal/imajinasi
pembacanya, dan menarik suatu makna baru di luar apa yang diungkapkan secara

tersurat.

Siswa kelas X SMK-BM PAB 3 Medan Estate dalam pembelajaran menulis
eksposisi masih dikatakan rendah dan hal ini disebabkan oleh dua faktor yaitu
faktor guru dan faktor siswa. Faktor berasal dari guru, yaitu (1) guru belum
menggunakan teknik belajar yang menarik untuk meningkatkan motivasi belajar
siswa; (2) guru belum menggunakan model pembelajaran yang inovatif. Faktor
berasal dari siswa, yaitu (1) kurangnya minat siswa untuk mengikuti pelajaran
Bahasa dan Sastra Indonesia; (2) kurangnya pemahaman siswa tentang hakikat
karangan eksposisi yang sebenarnya; (3) diksi yang masih kurang sehingga

pembendaharaan kata dalam menulis belum maksimal.

Sewaktu penulis melaksanakan Magang 3 UMSU tahun 2018 guru terkadang

menyampaikan materi karangan eksposisi dengan metode ceramah sehingga



banyak siswa merasa jenuh dan bosan dengan materi yang diberikan oleh guru.
Dan guru hanya menggunakan buku mata pelajaran dan memanfaatkan gambar

yang tersedia sebagai media dalam proses pembelajaran.

Media memiliki kelebihan-kelebihan yang diharapkan dapat mengatasi
keterbatasan ruang dan waktu, serta karakteristik siswa. Penggunaan media dalam
proses pembelajaran akan menarik perhatian siswa, sehingga siswa termotivasi
untuk belajar. Pemilihan media yang sesuai dengan materi pembelajaran dapat
menunjang efisiensi dan efektifitas proses dan hasil pembelajaran. Dengan
demikian, penggunaan media yang sesuai juga berpengaruh terhadap kemampuan

belajar siswa.

Salah satu yang dapat digunakan adalah media fotografi. Media gambar
fotografi selain mudah didapat, media tersebut sangat cocok untuk memancing
imajinasi siswa, sehingga mudah dalam menuangkan gagasannya ke dalam bentuk
karangan eksposisi. Media gambar fotografi juga akan membuat siswa lebih
mudah masuk ke dalam suasana yang ada pada gambar. Dengan media gambar
fotografi ini, penulis ingin melihat pengaruh media tersebut terhadap hasil belajar
siswa, agar guru dapat memilih media yang sesuai dan menunjang proses dan

hasil belajar.

Berdasarkan pengalaman peneliti pada kegiatan magang 3 di SMK-BM PAB 3
Medan Estate, penulis tertarik melakukan penelitian dengan judul “Pengaruh
Media Gambar Fotografi terhadap Kemampuan Menulis Karangan

Eksposisi Siswa Kelas X SMK-BM PAB 3 Medan Estate”.



B. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang di atas, beberapa masalah teridentifikasi sebagai

berikut :

1. Kurangnya minat siswa dalam pembelajaran menulis

2. Kurang mampunya siswa menggunakan bahasa Indonesia

3. Masih banyak siswa yang tidak bisa menuangkan ide-ide dalam
pembelajaran

C. Batasan Masalah

Dalam penelitian ini penulis membatasi masalah untuk menghindari
pembahasan yang terlalu luas sehingga penelitian ini berjalan dengan lancar.
Batas dalam penelitian ini yaitu media gambar fotografi terhadap kemampuan

menulis karangan eksposisi siswa kelas X SMK-BM PAB 3 Medan Estate.

D. Rumusan Masalah

Berdasarkan batasan masalah di atas, maka dirumuskan masalah penelitian ini

sebagai berikut:

1. Bagaimanakah kemampuan menulis karangan eksposisi dengan
menggunakan media gambar fotografi oleh siswa kelas X SMK-BM PAB
3 Medan Estate?

2. Bagaimanakah kemampuan menulis karangan eksposisi tanpa
menggunakan media gambar fotografi oleh siswa kelas X SMK-BM PAB

3 Medan Estate?



3. Apakah ada pengaruh penggunaan media gambar fotografi dalam
meningkatkan kemampuan menulis karangan eksposisi siswa kelas X SMK-
BM PAB 3 Medan Estate?

E. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka yang menjadi tujuan penelitian ini
sebagai berikut:

1. Untuk mengetahui kemampuan menulis karangan eksposisi dengan
menggunakan media gambar fotografi oleh siswa kelas X SMK-BM PAB 3
Medan Estate.

2. Untuk mengetahui kemampuan menulis karangan eksposisi tanpa
menggunakan media gambar fotografi oleh siswa kelas X SMK-BM PAB 3
Medan Estate.

3. Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media gambar fotografi dalam
meningkatkan kemampuan menulis karangan eksposisi siswa kelas X SMK-
BM PAB 3 Medan Estate.

F. Manfaat Penelitian

Manfaat penelitian ini sebagai berikut:

1. Bagi guru, sebagai alternatif untuk memilih media pembelajaran dalam
menerapkan kegiatan menulis.

2. Bagi sekolah, untuk meningkatkan mutu sekolah dengan meningkatnya hasil
belajar siswa pada mata pelajaran bahasa Indonesia.

3. Bagi siswa, untuk meningkatkan minat siswa untuk belajar bahasa Indonesia.

4. Bagi peneliti, sebagai bahan, masukan, dan pembelajaran untuk

mengembangkan wawasan berpikir tentang media pembelajaran.



BAB Il
KERANGKA TEORETIS
A. Kerangka Teoretis

1. Media Pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti
‘tengah’, ‘perantara’ atau ‘pengantar’. Dalam bahasa arab, media adalah perantara
atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan. Menurut Gerlach dan
Ely (1971:3) mengatakan bahwa media apabila dipahami secara garis besar adalah
manusia, materi, atau kejadian yang membangun kondisi yang membuat siswa

mampu memperoleh pengetahuan, keterampilan dan sikap.

Menurut Gagne’ dan Briggs (1975:4) mengatakan bahwa media pembelajaran
meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk menyampaikan isi materi
pengajaran, yang terdiri dari antara lain buku, tape recorder, kaset, video camera,
video recorder, film, slide (gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan

komputer.

Selanjutnya, Heinich dkk (1996:8) mengartikan media sebagai perantara yang
mengantar informasi dari sumber kepada penerima. Dengan demikian televisi,
film, foto, radio, rekaman audio, gambar yang diproyeksikan, bahan-bahan
cetakan, dan sejenisnyaadalah tergolong media. Apabila media tersebut membawa
pesan-pesan atau informasi yang mengandung maksud dan tujuan mengajarkan

maka media itu disebut media pembelajaran.



Jadi media pembelajaran merupakan perantara informasi yang digunakan

untuk menyampaikan isi materi yang mengandung maksud dan tujuan dalam

pembelajaran.

a.

Manfaat Media Pembelajaran

Sudjana & Rivai (1992;2) mengemukakan manfaat media pembelajaran dalam

proses belajar siswa, yaitu:

a)

b)

d)

2.

Pembelajaran akan lebih menarik perhatian siswa sehingga dapat

menumbuhkan motivasi belajar;

Bahan pembelajaran akan lebih jelas maknanya sehingga dapat lebih
dipahami oleh siswa dan memungkinkannya menguasai dan mencapai

tujuan pembelajaran;

Metode mengajar akan lebih bervariasi, tidak semata-mata komunikasi
verbal melalui penuturan kata-kata oleh guru, sehingga siswa tidak bosan
dan guru tidak kehabisan tenaga, apalagi kalau guru mengajar pada setiap

jam pelajaran;

Siswa dapat lebih banyak melakukan kegiatan belajar sebab tidak hanya
mendengarkan uraian guru, tetapi juga aktivitas lain seperti mengamati,

melakukan, mendemonstrasikan, memerankan, dan lain-lain.

Media Gambar Fotografi

Media gambar fotografi merupakan media bentuk visual yang dapat

ditemukan dari berbagai sumber seperti surat kabar, majalah, brosur dan buku-



buku. Dengan demikian gambar fotografi dapat diperoleh dengan mudah untuk

digunakan secara efektif sebagai media pembelajaran.

Menurut Daryanto (dalam Anggraini 2016:6) gambar fotografi termasuk
dalam gambar tetap atau still picture yang terdiri dari dua kelompok. Pertama flat
opaqueficture atau gambar datar tidak tembus pandang misalnya gambar hasil
fotografi, gambar dan lukisan tercetak. Kedua, transpareant picture atau gambar
tembus pandang misalnya film slides dan film strips. Media ini berfungsi untuk
menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. Saluran yang dipakai
menyangkut indera penglihatan. Pesan yang disampaikan dituangkan ke dalam

simbol-simbol komunikasi visual.

Menurut Sudjana & Rivai dalam Leginah, dkk (2009:5) menyatakan bahwa
gambar fotografi merupakan salah satu media pengajaran yang amat dikenal di
dalam setiap kegiatan pengajaran. Hal ini disebabkan kesederhanaannya, tanpa
memerlukan perlengkapan, dan tidak perlu diproyeksikan untuk mengamatinya.
Ada beberapa kelebihan media gambar fotografi yang dapat diperoleh dalam
hubungannya dengan kegiatan pengajaran, antara lain: (a) mudah digunakan
dalam kegiatan belajar-mengajar, karena praktis dan mudah digunakan. (b)
harganya relative murah dari jenis media lainnya. (c) dapat digunakan dalam
banyak hal dan berbagai jenjang pendidikan. (d) sifatnya konkret, yaitu gambar
fotografi dapat menerjemahkan konsep atau gagasan yang abstrak menjadi lebih
realistis. (e) dapat mengatasi Kketerbatasan mengamati. (f) mampu

mengilustrasikan suatu proses.



Media gambar fotografi memiliki keunggulan yaitu gambar fotografi mudah

digunakan dalam proses belajar mengajar untuk meningkatkan kemampuan

menulis pada anak. Jadi, media gambar fotografi merupakan salah satu media

pembelajaran dalam gambar visual yang dapat dijadikan alternatif dalam

pembelajaran.

a.

Langkah-langkah Penggunaan Media Gambar Fotografi

Adapun langkah-langkah penggunaan media gambar fotografi dalam proses

pembelajaran yaitu:

1)
2)
3)

4)

5)

6)

7)

8)

9)

Guru menyampaikan kompetensi yang ingin dicapai

Menyajikan materi sebagai pengantar

Guru mempersiapkan gambar sesuai dengan tujuan pembelajaran

Guru menunjukkan atau memperlihatkan gambar yang berkaitan dengan
materi yang diajarkan

Guru menerangkan materi pelajaran dengan mengupas satu demi satu
materi yang dikemas dalam media gambar fotografi dan siswa diminta
untuk mengamati

Salah satu siswa diminta untuk maju ke depan dan mempresentasikan isi
dari media gambar fotografi yang diberikan

Guru bertanya jawab dengan siswa mengenai fotografi yang diamati

Dari tanya jawab itu guru mulai menanamkan konsep atau materi sesuai
dengan tujuan yang ingin dicapai

Kesimpulan



Contoh Gambar Media Pembelajaran Fotografi

Sumber : https://www.fimela.com/fashion-style/read/3787794/ssstt-ada-wajah-di-

balik-lukisan-lukisan-ilusi-optik-ini

Sumber : https://web.facebook.com/Lukisanbatam/? rdc=1& rdr
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3. Menulis

Menulis merupakan keterampilan berbahasa yang tertinggi karena
memerlukan pengetahuan dan kreativitas. Pembelajaran menulis saat ini lebih
banyak dalam bentuk teori, tidak banyak dilakukan dalam praktek menulis. Hal ini
menyebabkan kurangnya kegiatan menulis siswa sehingga mereka sulit
menuangkan ide pikiran dalam bentuk tulisan. Menurut Arifin.M & Barnawi
(2017:13) menulis adalah tindak komunikasi yang pada hakikatnya sama dengan
berbicara. Kesamaan itu terletak pada tujuan dan muatannya. Tujuan penulisan
atau berbicara adalah untuk menyampaikan sesuatu kepada oranglain. Sedangkan
muatannya (sesuatu itu) adalah berupa pikiran, perasaan, gagasan, pesan, dan

pendapat.

Menurut Tarigan dalam Wikanengsih (2008:1021) menulis merupakan
melukiskan lambang-lambang grafik yang menggambarkan suatu bahasa yang
dipahami oleh seseorang sehingga orang lain dapat membaca lambang-lambang

grafik tersebut kalau mereka memahami bahasa dan gambaran grafik itu.

Selanjutnya, menurut Rusyana dalam Samsudin (1984:3) menulis adalah
kemampuan menggunakan pola-pola bahasa dalam penampilannya secara tertulis

untuk mengungkapkan suatu gagasan atau pesan.

Sedangkan menurut Dalman dalam Komardi (2016:263) menulis adalah suatu
kegiatan komunikasi berupa penyampaian pesan secara tertulis kepada pihak lain
dengan menggunakan bahasa tertulis sebagai alat atau medianya. Jadi menulis

merupakan kegiatan yang menuangkan ide dan pikiran untuk dijadikan ke dalam
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bentuk kata dan paragraf yang bermakna agar mendapat hasil yang benar-benar

baik.

a. Tujuan Menulis
Menurut Suriamiharja dalam Astuti (2016:34) tujuan dari menulis adalah agar
tulisan yang dibuat dapat dibaca dan dipahami dengan benar oleh orang lain yang
mempunyai kesamaan pengertian terhadap bahasa yang dipergunakan.
Tarigan dalam Pratiwi (2018: 2-3), membagi tujuan menulis menjadi tujuh
bagian, sebagai berikut:
1. Tujuan penugasan
Tujuan penugasan ini sebenarnya tidak mempunyai tujuan sama sekali.
Penulis menulis sesuatu karena ditugaskan, bukan atas kemauan sendiri.
2. Tujuan altruistic
Tujuan altruistik adalah kunci keterbacaan suatu tulisan. Penulis menulis
bertujuan untuk menyenangkan para pembaca, menghindarkan kedukaan
para pembaca, ingin mendorong para pembaca memahami, menghargai
perasaan, dan penalarannya. Ingin membuat hidup para pembaca lebih
mudah dan lebih menyenangkan dengan karya seseorang.
3. Tujuan persuasive
Tulisan yang bertujuan meyakinkan para pembaca akan kebenaran
gagasan yang diutarakan oleh seorang penulis.
4. Tujuan informasional, tujuan penerangan
Tulisan yang bertujuan untuk memberi informasi atau keterangan kepada

para pembaca.
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5. Tujuan pernyataan diri
Tulisan yang bertujuan untuk memperkenalkn atau menyatakan diri
sesorang pengarang kepada pembaca.

6. Tujuan kreatif
Tujuan ini erat hubungannya dengan tujuan pernyataan diri, tetapi
keinginan kreatif di sini melebihi pernyataan diri dan melibatkan dirinnya
dengan keinginan mencapai norma artistik atau seni yang ideal.

7. Tujuan pemecahan masalah
Penulis ingin memecahkan masalah yang dihadapi dengan cara
menjelaskan, menjernihkan, menjelajahi, serta meneliti secara cermat
pikiran-pikiran dan gagasangagasannya sendiri agar dapat dimengerti dan
diterima oleh pembaca.

b. Fungsi Menulis

Fungsi menulis dapat dilihat dari dua segi, yaitu:

1) Fungsi Menulis Berdasarkan Kegunaan Menulis dapat ditinjau
berdasarkan kegunaannya yaitu : (1) melukiskan, penulis menggambarkan
atau mendeskripsikan sesuatu atau keadaan sehingga pembaca dapat
membayangkan secara jelas apa yang digambarkan atau yang
dideskripsikan penulisnya; (2) memberi petunjuk, penulis memberikan
petunjuk tentang tata cara melaksanakan atau membuat sesuatu; (3)
memerintahkan, penulis dalam karangan ini memberi perintah atau
melarang pembaca untuk melakukan suatu tindakan /perbuatan sehingga
pembaca memenuhi keinginan penulis; (4) mengingat, penulis mencatat

suatu peristiwa dengan tujuan mengingat peristiwa-peristiwa yang penting
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agar tidak lupa; (5) mengorespondensi, penulis melakukan komunikasi

melalui surat-menyurat dengan orang lain.

2) Fungsi Menulis Berdasarkan Perannya Selain berdasarkan kegunaan
kegiatan menulis mempunyai fungsi berdasarkan perannya yaitu: (1)
fungsi penataan, merupakan proses penataan terhadap gagasan, pikiran,
pendapat, dan imajinasi; (2) fungsi pengawetan, berfungsi untuk
mengawetkan pengutaraan sesuatu berwujud dokumen tertulis; (3) fungsi
penciptaan, berfungsi menciptakan sesuatu.yang demikian; (4) fungsi
penyampaian, berfungsi mengawetkan gagasan, pikiran, imajinasi yang
sudah ditata.
c. Manfaat Menulis
Graves dalam Sardila (1998:114-115) berkaitan dengan manfaat menulis
mengemukakan bahwa:

1) Menulis mengasah kecerdasan

2) Menulis mengem-bangkan daya inisiatif dan kreativitas

3) Menulis menumbuhkan keberanian, dan

4) Menulis mendorong kemauan dan kemampuan mengumpulkan
informasi.

4. Karangan Eksposisi

Karangan ekposisi termasuk jenis karangan bahasan. Karangan bahasan adalah
karangan yang menjelaskan sesuatu, misalnya tentang arti sesuatu, tentang
peristiwa, tentang proses dan lain-lain. Cara menerangkannya antara lain dengan

mendefenisikan, menguraikan, membandingkan dan menafsirkan.
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Menurut Amri (2015:80), tulisan eksposisi merupakan karya tulis yang dapat
disajikan atau paparan yang selalu harus dipersiapkan dengan seksama dan
mengembangkan salah satu jenis pengembangan tulisan. Tulisan eksposisi ialah
tulisan yang bersifat memberi penjelasan, menegaskan sesuatu, memberikan
keterangan, eksposisi berisi uraian atau penjelasan tentang suatu topik dengan

tujuan memberi informasi atau pengetahuan tambahan bagi pembaca.

Kuncoro dalam Satini (2009:166), Eksposisi adalah tulisan yang tujuan
utamanya adalah mengklarifikasi, menjelaskan dan mendidik atau mengevaluasi
sebuah persoalan. Dalam hal ini masalah sosial menjadi konteks pembelajaran

eksposisi. Sehingga model inkuiri sosial menjadi relevan bila diterapkan.

Menurut pendapat Semi dalam Ratna (2007:118), yang menyatakan bahwa
eksposisi adalah tulisan yang bertujuan memberikan informasi, menjelaskan, dan
menjawab pertanyan, apa, mengapa, kapan, dan bagaimana. Tulisan deskripsi dan
argumentasi adalah bagian dari tulisan eksposisi karena kedua jenis tulisan ini
juga memberikan pengetahuan, informasi, dan menjawab pertanyaan apa,
mengapa, kapan, dan bagaimana. Akan tetapi, karena ada sifat khusus yang

dimilikinya, tulisan tersebut dinamakan deskripsi dan argumentasi.

Karangan eksposisi bersifat menjelaskan sesuatu hal secara objektif. Ini berarti
tulisan eksposisi harus menyajikan topik yang faktual, isinya mempunyai manfaat
yang mengkomunikasikan informasi, ide, atau fakta. Tujuan yang diharapkan
adalah bisa memberikan informasi yang sejelas-jelasnya, dan dapat membuktikan
kebenarannya, sering pula dilampirkan daftar angka-angka, statistik, gambar,

denah, peta, diagram, organisasi dan sebagainya.
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a. Ciri-ciri Karangan Eksposisi

Ciri-ciri karangan eksposisi menurut Semi (dalam Satini 1990: 167) adalah

sebagai berikut:

1. Berupa tulisan yang memberikan pengertian dan pengetahuan, sebuah
karangan eksposisi harus memberikan pengetahuan serta pengertian
kepada pembacanya, sehingga pembaca paham dengan informasi yang
disampaikan dan menambah pengetahuan pembaca mengenai suatu
permasalahan.

2. Menjawab pertanyaan tentang apa, mengapa, kapan dan bagaimana. Hal
ini sangat penting sebab pada hakikatnya karangan eksposisi merupakan
jawaban atas pertanyaan-pertanyaan berupa apakah itu, bagaimana
berlangsungnya hal itu, dan dari mana berasal. Jawaban inilah yang
nantinya menjelaskan atau menguraikan sebuah informasi kepada
pembaca.

3. Disampaikan dengan lugas dan bahasa baku. Dalam menulis karangan
eksposisi menyampaikan informasi harus langsung menuju sasaran.
Artinya, bahasa yang digunakan tidak berbelit-belit supaya informasi yang

hendak disampaikan dapat langsung diterima dengan baik.

4. Menggunakan nada netral, tidak memihak dan memaksakan sikap penulis
kepada pembaca. Dalam menulis karangan eksposisi penulis harus
mengungkapkan fakta yang sebenarnya, penulis tidak boleh memihak pada
salah satu fakta sehingga tidak menimbulkan persepsi yang memihak.

Selanjutnya, Keraf dalam Ratna (1982:118) menjelaskan bahwa karangan

eksposisi memiliki ciri-ciri berikut:
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1. Karangan eksposisi berusaha menjelaskan atau menerangkan suatu pokok
persoalan.

2. Dalam sebuah karangan eksposisi penulis menyerahkan keputusannya
kepada pembaca.

3. Penulis eksposisi mempergunakan bahasa yang bersifat informatif. Gaya
bahasa ini hanya berusaha untuk menguraikan sejelas-jelasnya objeknya,
sehingga pembaca dapat menangkap apa yang dimaksudnya.

4. Bahasa yang dipergunakan penulis eksposisi adalah bahasa berita tanpa
rasa subjektif dan emosional, sehingga penulis tidak membangkitkan
emosi para pembaca.

5. Karangan eksposisi menggunakan fakta-fakta yang hanya dipakai sebagai
alat konkritisasi, yaitu membuat rumusan dan kaidah yang dikemukakan

lebih konkret.

b. Struktur Karangan Eksposisi

Menurut Kosasih (2019:244-245) eksposisi terdiri dari bagian-bagian berikut

yaitu: pernyataan umum (tesis), rangkaian argumen dan penegasan.

1. Pernyataan umum (tesis) merupakan kalimat-kalimat yang
memberikan gambaran umum tentang permasalahan yang akan

diangkat di dalam teks tersebut.

2. Rangkaian  argumen  merupakan penulis atau  pembicara
mengemukakan sejumlah pendapat yang sering kali diperkuat dengan

fakta-fakta.
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3. Penegasan ulang mengandung kesimpulan dan rekomendasi atau saran

atas argumen-argumen penulis.

c. Unsur kebahasaan Karangan Eksposisi

Menurut Kosasih dalam Hafrison (2018:162), unsur kebahasaan yang terdapat

dalam karangan eksposisi ada lima, yaitu:

1.

Menggunakan kata-kata teknis atau peristilahan yang berkenaan
dengan topik yang dibahas.

Menggunakan kata-kata yang menunjukkan hubungan argumentasi
(kausalitas). Misalnya, jika, maka, sebab, karena, dengan demikian,
akibatnya, oleh karena itu. Selain itu, dapat pula digunakan kata-kata
yang yang menyatakan hubungan kronologis (keterangan waktu)
ataupun kata-kata yang menyatakan perbandingan/pertentangan,
seperti sebelum itu, kemudian, pada akhirnya, sebaliknya, berbeda
halnya, namun.

Menggunakan Kkata-kata kerja mental (mental verb), seperti
diharapkan,  memprihatinkan, = memperkirakan, = mengagumkan,
menduga, berpendapat, berasumsi, menyimpulkan.

Menggunakan kata-kata perujukan, seperti berdasarkan data, merujuk
pada pendapat.

Menggunakan kata-kata persuatif, seperti hendaklah, sebaiknya,
diharapkan, perlu, harus. Selain itu, teks eksposisi lebih banyak
menggunakan kata-kata denotatif, yakni kata yang bermakna
sebenarnya. Kata itu belum mengalami perubahan ataupun

penambahan makna.
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d. Langkah-langkah Menulis Karangan Eksposisi

Menurut Dalman (2014:134) langkah-langkah dalam menulis karangan
eksposisi yaitu (a) Menentukan tema (topik yang ingin dibahas), (b) menentukan
tujuan, (c) mendapatkan data yang sesuai dengan topik, (d) membuat kerangka
karangan, (e) mengembangkan kerangka menjadi karangan eksposisi.

Langkah-langkah dalam menulis karangan ada yang berbeda bahkan sama.
Menurut Keraf dalam Satini (1995: 167) ada tiga langkah yang mesti dilakukan
dalam menulis eksposisi yaitu: (1) menulis pendahuluan, pada bagian ini penulis
menyajikan latar belakang penulisan, alasan memilih topik tersebut, pentingnya
topik itu, batasan pengertian topik itu, permasalahan, tujuan penelitian dan
kerangka acuan yang digunakan. (2) menulis tubuh eksposisi, pada bagian
menulis tubuh eksposisi ini, penulis harus mengembangkan kerangka karangan
agar isi karangan tersebut teratur dan sistematis. Setelah itu penulis menyajikan
gagasan secara terperinci agar dapat terjalin paragraf-paragraf yang padu dan
teratur. (3) menulis kesimpulan, kesimpulan yang disajikan dalam bagian ini isi
karangan eksposisi. Kesimpulan tersebut tidak mengarah pada usaha untuk
mempengaruhi pikiran pembaca.

e. Teknik Pengembangan Karangan Eksposisi

Proses kegiatan yang dilaksanakan dalam menulis karangan eksposisi dimulai
dari memikirkan topik karangan. Keraf dalam Dalman (2014:123) ada beberapa
teknik pengembangan karangan eksposisi yaitu: (a) teknik identifikasi adalah
sebuah teknik pengembangan eksposisi yang menyebutkan ciri-ciri atau unsur-
unsur yang membentuk suatu hal atau objek sehingga pembaca dapat mengenal

objek itu dengan tepat dan jelas, (b) teknik perbandingan dilakukan dengan
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menggunakan uraian yang membandingkan antara hal-hal yang kita tulis dengan
suatu yang lain, (c) teknik klasifikasi suatu pokok masalah yang majemuk dipecah
atau menjadi bagian-bagian, dan kemudian digolongkan secara logis jelas menurut
dasar penggolongan yang berlaku bagi tiap bagian tersebut, (d) teknik definisi
eksposisi terhadap arti kata-kata dalam bahasanya, (e) teknik analisis menjelaskan
dan memberi keterangan tentang sesuatu, atau Kkita mengembangkan sebuah

gagasan.

B. Kerangka Konseptual

Media pembelajaran yang digunakan dalam menulis karangan eksposisi
adalah media gambar fotografi atau benda untuk mengajak siswa menulis
karangan eksposisi. Penggunaan media sangat berpengaruh sebagai alat bantu
untuk memperjelas materi dalam proses belajar mengajar sehingga dapat
meningkatkan minat belajar siswa.

Menulis merupakan kegiatan yang menuangkan ide dan pikiran untuk
dijadikan ke dalam bentuk kata dan paragraf yang bermakna agar mendapat hasil
yang benar-benar baik. Dalam kegiatan menulis di sekolah, perlu menggunakan
media pembelajaran sebagai alat yang dipahami oleh siswa agar dapat tercapai
dengan baik.

C. Hipotesis Penelitian

Hipotesis dalam penelitian ini adalah adanya pengaruh media gambar fotografi
terhadap kemampuan menulis karangan eksposisi oleh siswa kelas X SMK-BM

PAB 3 Medan Estate Tahun Pembelajaran 2021/2022.
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BAB Il
METODE PENELITIAN
A. Lokasi dan Waktu Penelitian

1. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di SMK-BM PAB 3 Medan Estate yang
terletak di JI. Masjid No. 1 Medan Estate, Percut Sei Tuan Deli Serdang. Lokasi
penelitian ini dipilih berdasarkan pertimbangan bahwa peneliti pernah melakukan
kegiatan PPL di sekolah SMK-BM PAB 3 Medan Estate. Selain itu, jumlah siswa
di sekolah SMK-BM PAB 3 Medan Estate cukup memadai untuk dijadikan

sampel penelitian.

2. Waktu Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan dengan rincian waktu selama enam bulan
terhitung mulai dari bulan Oktober 2021 sampai dengan Maret 2022. Untuk lebih

jelasnya dapat dilihat pada rincian waktunya pada tabel berikut:
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Tabel 3.1

Jadwal Kegiatan Waktu Penelitian

Bulan/Minggu

November

No Jenis Kegiatan Juni Juli Agustus Sfptemb Oktober
1
1. | Penulisan Proposal
2. | Perbaikan Proposal
3. | Seminar Proposal
4. | Penelitian/Riset
5. | Pengumpulan Data
6. Analisis Data
Penelitian
7. | Penulisan Skripsi
8. | Bimbingan Skripsi
9. | Meja Hijau

B. Populasi dan Sampel

1. Populasi

Menurut Sugiyono (2008:117) populasi adalah obyek/subyek yang
mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang ditetapkan oleh peneliti untuk
dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulannya. Populasi dalam penelitian ini
adalah seluruh siswa kelas X SMK-PAB 3 Medan Estate Tahun Pembelajaran
2021-2022. Berdasarkan peninjauan yang dilakukan, diperoleh data keseluruhan

siswa kelas X berjumlah 44 orang, tersebar dalam 2 kelas, sebagaimana yang

tertera dalam tabel berikut:
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Tabel 3.2
Perincian jumlah siswa kelas X SMK-BM PAB 3 Medan Estate

TP. 2021/2022

No. | Kelas Populasi

1. X-Pk 27

2. X-Ak 17
Jumlah 44

2. Sampel

Menurut Sugiyono (2008:118) sampel adalah bagian dari jumlah dan
karakteristik yang dimiliki oleh populasi tersebut. Pengambilan sampel dalam
penelitian ini secara simple random sampling. Penelitian ini menggunakan dua
kelas yang terdiri dari kelas X-Pk dan X-Ak maka penulis mengacak undian
kemudian mengambil salah satu kertas undian tersebut dan terpilihlah kelas X-Pk

yang berjumlah 27 orang.
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Tabel 3.3
Sampel Siswa Kelas X SMK-BM PAB 3 Medan Estate

Tahun Pembelajaran 2021/2022

No. Kelas Perlakuan Jumlah

1. X-Pk Eksperimen 27

2. X-Ak Kontrol 17
Jumlah 44

C. Metode Penelitian

Menurut Sugiyono (2008:3) metode penelitian adalah cara untuk mendapatkan
data dengan tujuan dan kegunaan tertentu. Masalah dan tujuan penelitian
menggunakan kelas eksperimen dan kelas kontrol. Penelitian ini merupakan
penelitian eksperimen dengan menggunakan model posttest-only control design.
Dalam kelas eksperimen terdapat tiga tahapan dalam melakukan penelitian yaitu
pretes, perlakuan, dan postes. Kedua kelas tersebut akan diberikan pretes.
Selanjutnya, kedua kelas diberikan perlakuan berbeda. Pada kelas eksperimen
akan diberikan dengan media gambar fotografi. Sementara kelas kontrol
perlakuannya tidak menggunakan media gambar fotografi. Terakhir kedua kelas

akan diberikan postes.

Desain penelitian posttest-only control design

0, X 0O

O3 O4

Sugiyono (2008:112)
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Keterangan:

X : perlakuan yang diberikan kepada siswa dengan menggunakan media

gambar fotografi

O; : Tes untuk kelas eksperimen

O, : tes untuk kelas kontrol

Tabel 3.4

Langkah-langkah Pembelajaran di kelas Eksperimen dan kelas Kontrol

Kelas

Eksperimen

Kontrol

Alokasi

Waktu

PERTEMUAN PERTAMA

Pendahuluan

Orientasi:

1. Guru mengucapkan salam.

2. Sebelum memulai pelajaran

guru mengkondisikan kelas
dan berdoa dengan dipimpin
oleh ketua kelas.

. Guru memeriksa kehadiran

siswa.

Pendahuluan

Orientasi:

1. Guru mengucapkan
salam.

2. Sebelum memulai
pelajaran guru
mengkondisikan kelas
dan berdoa dengan
dipimpin oleh ketua
kelas.

3. Guru memeriksa
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Apersepsi:

1. Guru memberikan informasi
tentang materi sebelumnya
dengan pembelajaran yang

akan dilaksanakan.

Motivasi:

1. Guru memotivasi siswa agar
giat dalam belajar.

2. Guru memberikan gambaran
manfaat

mempelajari

karangan eksposisi.

Acuan:
1. Guru menyampaikan
kompetensi yang akan
dicapai dalam mempelajari

karangan eksposisi.
2. Guru menyampaikan garis
besar materi dan kegiatan
yang akan dilakukan siswa.

3. Guru menyampaikan hal-hal

kehadiran siswa.

Apersepsi:

1. Guru memberikan
informasi tentang
materi sebelumnya
dengan  pembelajaran
yang akan

dilaksanakan.

Motivasi:

1. Guru memotivasi siswa

agar giat dalam belajar.
2. Guru memberikan
gambaran manfaat
mempelajari  karangan
eksposisi.

Acuan:

1. Guru  menyampaikan

kompetensi yang akan

dicapai dalam
mempelajari  karangan
eksposisi.

10

Menit
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yang akan dinilai dalam

2. Guru  menyampaikan

pembelajaran karangan garis besar materi dan
eksposisi. kegiatan yang akan
dilakukan siswa.

3. Guru  menyampaikan
hal-hal yang akan
dinilai dalam
pembelajaran karangan
eksposisi.

Kegiatan Inti
Mengamati Mengamati
1. Guru menjelaskan materi 1. Guru menjelaskan

pembelajaran tentang menulis
karangan eksposisi.

2. Guru memberikan beberapa
contoh gambar  fotografi
untuk  menulis  karangan
eksposisi kepada siswa untuk
dipahami secara bersama-

Sama.

materi pembelajaran
tentang menulis
karangan eksposisi.

Mempertanyakan

1. Guru mengadakan
tanya jawab tentang
menulis karangan

eksposisi.
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Mempertanyakan

1. Guru mengadakan tanya
jawab  tentang menulis
karangan eksposisi.

Mencoba

1. Siswa menulis karangan
eksposisi berdasarkan gambar
fotografi yang sudah
disiapkan.

Mengasosiasikan

1. Setiap siswa mengecek dan
mempersiapkan hasil

tulisannya.

Mengkomunikasikan

1. Setiap siswa menyampaikan
hasil tugasnya kepada guru
untuk memastikan
kelengkapan isi tulisannya.

2. Guru dan siswa membahas

hasil karangan eksposisi.

Mencoba

1. Siswa

menulis

karangan eksposisi.

Mengasosiasikan

1. Setiap siswa mengecek

dan

mempersiapkan

hasil tulisannya.

Mengkomunikasikan

1. Setiap

siswa

menyampaikan  hasil

tugasnya kepada guru

untuk memastikan
kelengkapan isi
tulisannya.

60

Menit
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Penutup

1. Siswa menyimpulkan
pembelaran hari ini.

2. Guru menyampaikan
informasi pembelajaran
selanjutnya.

3. Guru menutup pembelajaran

dengan doa.

Penutup

1. Siswa mengumpulkan

hasil tugas menulis
karangan eksposisi.
Siswa menyimpulkan
pembelajaran.

Guru mengapresiasi

seluruh  siswa yang

telah mengerjakan
tugas.
Guru menutup

pembelajaran  dengan

doa.

10

Menit

Pertemuan Kedua

Pendahuluan

Orientasi:

1. Guru mengucapkan salam.
2. Sebelum memulai pelajaran
guru mengkondisikan kelas

dan berdoa dengan dipimpin
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oleh ketua kelas.

3. Guru memeriksa kehadiran

siswa.
Apersepsi:

1. Guru memberikan informasi 10
tentang materi sebelumnya Menit
dengan pembelajaran yang
akan dilaksanakan.

Motivasi:

1. Guru memotivasi siswa agar

giat dalam belajar.
Acuan:

1. Guru menyampaikan hal-hal
yang akan dinilai dalam
pelaksanaan pembelajaran.

Kegiatan Inti

1. Guru memberikan postes 60

kepada siswa Menit

2. Siswa menulis karangan
eksposisi berdasarkan gambar

fotografi
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Penutup

1. Siswa mengumpulkan hasil

postes
2. Siswa menyimpulkan
. 10
pembelajaran
Menit

3. Guru mengapresiasi seluruh
siswa yang telah
melaksanakan postes

4. Guru dan siswa melakukan
refleksi hasil belajar dan guru
menutup pembelajaran

dengan berdoa.

D. Variabel Penelitian

Menurut Sugiyono (2008:60) variabel penelitian adalah segala sesuatu yang
berbentuk apa saja yang ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari sehingga
diperoleh informasi tentang hal tersebut, kemudian ditarik kesimpulannya. Dalam
penelitian ini ada dua jenis variabel yang terdiri dari variabel terikat(’X1) dan

variabel bebas(X2).

1. Variabel terikat (X1) adalah menulis karangan eksposisi dengan
menggunakan media gambar fotografi.
2. Variabel bebas (X2) adalah menulis karangan eksposisi tanpa

menggunakan media gambar fotografi.

31



E. Definisi Operasional Variabel

Agar lebih jelas permasalahan yang akan dibahas serta menghindari terjadinya
kesalahpahaman, maka perlu dirumuskan definisi operasional dalam sebuah

penelitian. Adapun definisi operasional pada penelitian ini adalah:

1. Media pembelajaran meliputi alat yang secara fisik digunakan untuk
menyampaikan isi materi pengajaran, yang terdiri dari antara lain
buku, tape recorder, kaset, video camera, video recorder, film, slide

(gambar bingkai), foto, gambar, grafik, televisi, dan komputer.

2. Media gambar fotografi merupakan media bentuk visual yang dapat
ditemukan dari berbagai sumber seperti surat kabar, majalah, brosur
dan buku-buku. Dengan demikian gambar fotografi dapat diperoleh
dengan mudah untuk digunakan secara efektif sebagai media

pembelajaran.

3. Menulis adalah kemampuan menggunakan pola-pola bahasa dalam
penampilannya secara tertulis untuk mengungkapkan suatu gagasan

atau pesan.

4. Karangan eksposisi atau paparan adalah jenis karangan yang berusaha
menerangkan atau menjelaskan pokok pikiran yang dapat memperluas
pengetahuan pembaca.

F. Instrumen Penelitian

Menurut Sugiyono (2008:148) instrumen penelitian adalah suatu alat yang

digunakan untuk mengukur variabel penelitian yang diamati. Berdasarkan
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masalah penelitian, maka alat penelitian untuk mengumpulkan data adalah tes.
Menurut Arikunto (2006:193), tes adalah serentetan pertanyaan atau latihan serta
alat lain yang digunakan untuk mengukur keterampilan, pengetahuan intelegensi,
keterampilan atau bakat yang dimiliki oleh individu atau kelompok sejalan dengan

pendapat tersebut, maka tes yang yang digunakan adalah tes esai.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kemampuan siswa menulis
karangan eksposisi dengan menggunakan media gambar fotografi. Maka peneliti
menggunakan tes esai yaitu menugaskan setiap siswa untuk menuliskan sebuah
karangan eksposisi dari media gambar fotografi. Dalam menulis karangan

eksposisi ditentukan penilaian dari beberapa aspek yaitu sebagai berikut:

Tabel 3.5

Kriteria Penilaian Menulis Karangan Eksposisi

Skor
No Rubrik yang dinilai
5} 4 3 2

1. Identifikasi isi
2. Identifikasi struktur
3. Identifikasi kaidah
4. Argumen
5. Teks eksposisi mengandung unsur

kebahasaan

Jumlah skor maksimal
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Skor yang diperoleh

Nilai Akhir : X100

Skor maksimal

Keterangan:
Skor 5 (sangat baik)
Skor 4 (baik)
Skor 3 (cukup)
Skor 2 (kurang)
Skor 1 (sangat kurang)
Tabel 3.6

Penilaian Keterampilan Menulis Karangan Eksposisi

Rentang Nilai Kategori
81-100 Sangat baik
61-80 Baik
41-60 Cukup
21-40 Kurang
0-20 Sangat kurang

G. Teknik Analisis Data

Suatu penelitian dilakukan melalui penelitian data untuk menjawab rumusan
masalah atau menguji hipotesis yang telah dirumuskan dalam proposal. Untuk
menganalisis penelitian menggunakan teknik dan langkah-langkah sebagai

berikut:

1. Menghitung skor variabel menulis karangan eksposisi dengan

menggunakan media gambar fotografi (X1).
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2. Menghitung skor variabel menulis karangan eksposisi dengan

menggunakan model ceramah (X2).
Mencari nilai rata-rata (mean) variabel X1 dan X2 dengan menggunakan

rumus yang dikemukakan Arikunto (2010:264)

_ SFx
n

My

Keterangan:

M : nilai rata-rata

X . jumlah frekuensi
N : jumlah sampel

Mencari standar deviasi (SD) X1 dan X2 dengan menggunakan rumus:

SDx1 = Yz
N
Keterangan :

SD : Standar Deviasi

X : Jumlah kuadrat nilai frekuensi

N : Jumlah sampel

Mencari besar perbedaan hasil menulis karangan eksposisi kelas X1 yang
menggunakan media gambar fotografi dan kelas X2 menggunakan model

ceramah. Digunakan teknik analisis data yaitu:

E_ (n-1-n1)s?D+(n2-1)S%E
nl+n2-2

t=-— dengan S
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Keterangan :

X : Skor rata-rata kelas eksperimen
X : Skor rata-rata kelas kontrol

S?: Varians

ni1 : Jumlah sampel kelas eksperimen
n, : Jumlah sampel kelas kontrol

S, : Varian kelas eksperimen

S, : Varian kelas control

6. Pengujian hipotesis

Pengujian hipotesis dilakukan dengan cara membandingkan harga dan pada
tingkat kepercayaan a = 0,05 dengan ketentuan: jika h, diterima dan h, ditolak
dengan pengertian ada pengaruh yang signifikan pengaruh media gambar fotografi
terhadap kemampuan menulis karangan eksposisi oleh siswa kelas X SMK-BM

PAB 3 Medan Estate tahun pembelajaran 2021/2022.
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BAB IV
HASIL DAN PEMBAHASAN PENELITIAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
Data penelitian diperoleh dengan menggunakan tes untuk mengetahui
kemampuan menulis karangan eksposisi menggunakan media gambar fotografi
oleh siswa kelas X SMK-BM PAB 3 Medan Estate Tahun Pembelajaran 2021-

2022 dan menjadi sampel penelitian sebanyak 46 siswa.

Tabel 4.1

Skor Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi Menggunakan Media

Gambar Fotografi Kelas Eksperimen

Skor Tiap Aspek Penilaian
No. Nama Siswa Skor Skor
1 2 3 4 5)
Mentah | Ideal
1 | Amelia Agustin 4 5 4 5 4 22 88
2 | Andes Yanti 5 5 5 5 4 24 96
3 | ArinaTasyaNst |4 5 3 4 3 19 76
4 |Gita Akta Uli|4 4 3 4 3 18 72
Nainggolan
5 | Gresia  Elisabel | 5 5 5 5 4 24 96
Pasaribu
6 | Indriyani 2 3 2 3 2 12 48
7 | Khairunnisa Nst | 4 4 3 4 4 19 76
8 | Laila Syifa Lubis |5 5 4 5 4 23 92
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9 | Loren Situmorang | 4 4 3 4 3 18 72
10 | Nasyah Safitri 4 4 3 4 3 18 72
11 | Nur Naila Putri |3 3 3 3 3 15 60
Rambe
12 | Puspita Wulan 3 3 2 3 3 14 56
13 | Putri 4 4 4 4 4 20 80
14 | Putri Rahayu 5 5 4 5 4 23 92
15 | Rahma Anggraini | 5 5 4 5 4 23 92
16 | Ribbyatul Sagita |3 4 3 3 3 16 64
17 | Salsabilah Nst 5 5 4 5 4 23 92
18 | Siti Anisa 5 4 4 5 5 22 88
19 | Siti Madina 4 4 4 4 4 20 80
20 | Sri Wahyuni 5 4 5 5 4 23 92
21 | Sri Wulandari 4 4 3 4 3 18 72
22 | Syabila Mustakim | 3 3 3 3 3 15 60
23 | Tri Aprilia 4 4 3 4 3 18 72
24 | Via Aulia 5 4 4 5 4 22 88
25 | Wilda Nuriati Nst | 5 4 3 4 3 19 76
26 | Yayang Kartini 3 3 2 3 3 14 56
27 | Zurtina 5) 5) 4 5) 5 24 96
Jumlah 112 | 112 |94 113 | 96 526 2104
Rata-rata 4,14 | 414 | 3,48 | 4,18 | 3,55 |19/4 77,9
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Berdasarkan tabel di atas, diketahui rata-rata kemampuan siswa dalam
menulis karangan eksposisi menggunakan media gambar fotografi atau untuk
kelas eksperimen adalah sebesar 77,9 dengan kategori baik. Dengan rincian nilai
rata-rata setiap karangan eksposisi sebagai berikut. Nilai rata-rata pertama adalah
4,14; nilai rata-rata kedua adalah 4,14; nilai rata-rata ketiga adalah 3,48; nilai rata-

rata keempat adalah 4,18; dan nilai rata-rata kelima adalah 3,55.

Tabel 4.2

Skor Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi tanpa Menggunakan Media

Gambar Fotografi Kelas Kontrol

Skor Tiap Aspek Penilaian
No. Nama Siswa Skor Skor
1 2 3 4 5)
Mentah | Ideal
Ana Wahyuni | 3 2 2 3 2 12 48
' Brutu
2 | Ananda 2 2 2 3 2 11 44
Aulia Salsabila | 2 2 1 2 1 8 32
’ Lubis
4 | Dinda Aulia 2 2 1 2 2 9 36
5 | Fadillah Ramadani | 2 2 2 2 1 9 36
Gracella 4 3 2 4 3 16 64
X Tesalonika
Indah Khairani | 2 3 2 2 2 11 44
! Harahap
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8 | Leo Meyta Junia 2 2 2 2 2 10 40
9 | Nabila Vanesah 2 2 2 3 2 11 44
10 | Raika Safira Brutu | 4 4 4 4 4 20 80
Rahma Sari Br |4 4 4 4 4 20 80
11
Malau
12 | Rini Andriani 3 2 2 3 3 13 52
13 | Riska Laila 2 1 1 2 1 7 28
14 | Salsa Bira Juwita S | 3 4 2 3 2 14 56
Syakina Chairuni | 4 4 4 4 4 20 80
15
Gultom
16 | Tasya Ramadani 3 2 2 3 2 12 48
17 | Yolanda 2 2 1 2 1 8 32
Jumlah 48 43 36 51 38 216 844
Rata-rata 282 (252 (2,11 [1,88 |2,23 |12,7 49,6

Berdasarkan tabel di atas, diketahui rata-rata kemampuan siswa dalam
menulis karangan eksposisi tanpa menggunakan media gambar fotografi atau
untukkelas control adalah sebesar 49,6 dengan kategori cukup. Dengan rincian
nilai rata-rata setiap karangan eksposisi adalah sebagai berikut. Nilai rata-rata
karangan eksposisi pertama adalah 2,82; nilai rata-rata karangan eksposisi kedua
adalah 2,52; nilai rata-rata karangan eksposisi ketiga adalah 2,11; nilai rata-rata
karangan eksposisi keempat adalah 1,88; dan nilai rata-rata karangan eksposisi

kelima adalah 2,23.
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B. Pengolahan Data
Setelah hasil yang sudah didapatkan di atas, maka penelitian selanjutnya
adalah pengolahan data. Adapun yang terdapat dalam mencari pengolahan data

yaitu mencari mean, standar deviasi dan mencari nilai akhir siswa.

Mean

Untuk mencari atau menghitung nilai rata-rata digunakan rumus sebagai

berikut:

a. Mean Variabel X1

_2Fx
n

My

2104
My = 2224
y 27

My =779
b. Mean Variabel X2

_2Fx
n

My

_ 844

My=27

My = 49,6

Standar Deviasi

Untuk mencari atau menghitung standar deviasi variabel X1 dan X2

digunakan rumus sebagai berikut:
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a)

sD="

SD = 4112,54-2

SD =15,231

b) SD Variabel X2

SD = %

SD = Y17

sp = 2158

SD =12,69

1.1 Deskripsi Kemampuan

Menggunakan Media Gambar Fotografi Kelas Eksperimen
Setelah dilakukan menulis karangan eksposisi dengan menggunakan media
gambar fotografi oleh siswa kelas X SMK-BM PAB 3 Medan Estate Tahun

Pembelajaran 2021-2022, diperoleh hasil menulis karangan eksposisi sebagai

berikut:

SD Variabel X1

Menulis
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Tabel 4.3

Tabel Kerja Mencari Standar Deviasi

(Kelas Eksperimen)

No Nama Skor Mentah X1 X2
1 | Amelia Agustin 22 88 7744
2 | Andes Yanti 24 96 9216
3 | Arina Tasya Nst 19 76 5776
4 Gita Arta Uli Nst 18 72 5184
5 | Gresia Elisabel Pasaribu | 24 96 9216
6 Indriyani 12 48 2304
7 | Khairunnisa Nst 19 76 5776
8 | Laila Syifa Lubis 23 92 8464
9 | Loren Situmorang 18 72 5184
10 | Nasyah Syafitri 18 72 5184
11 | Nur Naila Putri 15 60 3600
12 | Puspita Wulan 14 56 3136
13 | Putri 20 80 6400

14 | Putri Rahayu 23 92 8464

15 | Rahma Anggraini 23 92 8464

16 | Ribbyatul Sagita 16 64 4096

17 | Salsabilah Nst 23 92 8464

18 | Siti Anisa 22 88 7744
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19 | Siti Madina 20 80 6400
20 | Sri Wahyuni 23 92 8464
21 | Sri Wulandari 18 72 5184
22 | Syabila Mustakin 15 60 3600
23 | Tri Aprilia 18 72 5184
24 | Via Aulya 22 88 7744
25 | Wilda Nuriati Nst 19 76 5776
26 | Yayang Kartini 14 56 3136
27 | Zurtina 24 96 9216
Jumlah 526 2104 169120

Dari tabel di atas, nilai tertinggi siswa menulis karangan eksposisi dengan

menggunakan media gambar fotografi adalah 96 dan yang paling rendah adalah

48.

Persentase Nilai Akhir Kelas Eksperimen

Tabel 4.4

Nilai Jumlah Sampel Persentase (%) Kategori
81-100 11 40,7 % Sangat Baik
61-80 11 40,7 % Baik
41-60 5 18,5 % Cukup
21-40 - - Kurang

0-20 - - Sangat Kurang
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Berdasarkan tabel di atas, persentase peringkat nilai pada kelas eksperimen

adalah 40,7% (11 orang) memperoleh kategori sangat baik, 40,7% (11 orang)

memperoleh kategori baik, dan 18,5% (5 orang) memperoleh kategori cukup.

1.2 Deskripsi

Kemampuan Menulis Karangan

Eksposisi

Menggunakan Media Gambar Fotografi Kelas Kontrol

Berdasarkan hasil kemampuan menulis

karangan

eksposisi

tanpa

tanpa

menggunakan media gambar fotografi makan diperoleh data sebagai berikut:

Tabel Kerja Mencari Standar Deviasi

Tabel 4.5

(Kelas Kontrol)

No Nama Skor Mentah X1 X
1 Ana Wahyuni Brutu 12 48 2304
2 Ananda 11 44 1936
3 Aulia Salsabila Lubis | 8 32 1024
4 Dinda Aulia 9 36 1296
5 Fadillah Ramadani 9 36 1296
6 Gracella Tesalonika 16 64 4096
7 Indah Khairani Hrp 11 44 1936
8 Leo Meyta Junia 10 40 1600
9 Nabila Vanesah 11 44 1936
10 Raika Safira Brutu 22 80 6400
11 Rahma Sari Br Malau | 22 80 6400
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12 Rini Andriani 13 52 2704

13 Riska Laila 7 28 784

14 Salsabira Juwita 14 56 3136

15 Syakina Chairuni | 21 80 6400
Gultom

16 Tasya Ramadani 12 48 2304

17 Yolanda 8 32 1024
Jumlah 216 844 46576

Dari tabel di atas, nilai tertinggi siswa tanpa menggunakan media gambar

fotografi atau kelas kontrol adalah 80 dan yang paling rendah adalah 28.

Tabel 4.6

Persentase Nilai Akhir Kelas Kontrol

Nilai Jumlah Sampel Persentase (%0) Kategori
81-100 - - Sangat Baik
61-80 4 23,5% Baik
41-60 7 41,1% Cukup
21-40 6 35,2% Kurang

0-20 - - Sangat Kurang
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Berdasarkan tabel di atas, persentase peringkat nilai pada kelas kontrol adalah
23,5% (4 orang) memperoleh kategori baik, 41,1% (7 orang) memperoleh kategori

cukup, dan 35,2% (6 orang) memperoleh kategori kurang.

1.3 Deskripsi Pengaruh Menggunakan Media Gambar Fotografi
terhadap Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi
Setelah dilakukan perhitungan skor dan nilai akhir untuk setiap variabel
selanjutnya dicari pengaruh pembelajaran dengan menggunakan media gambar
fotografi terhadap kemampuan menulis karangan eksposisi. Dalam hal ini penulis
mengadakan perbandingan antara hasil kemampuan menulis karangan eksposisi
dengan menggunakan media gambar fotografi dan hasil kemampuan menulis
karangan eksposisi tanpa menggunakan media gambar fotografi. Untuk itu penulis

menggunakan rumus uji-t sebagai berikut:

E_ (n—-1-n1)S2D+(n2-1)S?E

t= dengan S
S/l+l nl+n2-2
Diketahui :
sp = Z(x1)
N-1
_ 2104
T 27-1
_ 2104
26
= 80,92
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Z(x1)
N-1

SE =

844
17-1

_ 844
16

=52,75
Dari perhitungan sebelumnya diketahui nilai-nilai sebagai berikut:
X1=7719
X;=49,6
S%=52,75
ni=27
np=17
Maka nilai-nilai di atas transformasikan ke dalam rumus:

E_ (n1-1)S?D+(n2-1)S%E
ni+n2-2

S

_ (27-1)80,92+(17-1)52,75
27+17-2

_ (26)80,92+(16)52,75
42

_2103,92+844
42

_2.947,92
42
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=470,18

= 8,37

Kemudian nilai standar deviasi di atas di trasformasikan ke dalam rumus

uju-t sebagai berikut

C. Pengujian Hipotesis

Berdasarkan hasil perhitungan uji hipotesis di atas diperoleh thiung = 84,52
selanjutnya harga thiwung dibandingkan dengan harga tpel dengan taraf signitifikan a
= 0,05 dengan dk = N1 + N2 — 2 = 43 didapat tine 2,15. Karena nilai thiung>trapel
yaitu 84,52 maka hipotesis diterima dan terbukti kebenarannya. Hal ini berarti
terdapat pengaruh menggunakan media gambar fotografi terhadap kemampuan

menulis karangan eksposisi oleh siswa kelas X SMK-BM PAB 3 Medan Estate
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tahun pembelajaran 2021-2022. Dengan demikian, hipotesis terbukti

kebenarannya.

D. Diskusi Hasil Penelitian

Hasil penelitian tentang kemampuan siswa menulis karangan eksposisi yang
diajarkan dengan menggunakan media gambar fotografi dengan nilai rata-ratanya
77,9 dengan kategori baik. Dengan rincian siswa mendapat nilai 81-100 yaitu
40,7% dengan kategori sangat baik. Nilai 61-80 yaitu 40,7% dengan kategori baik
dan nilai 41-60 yaitu 18,5% dengan kategori cukup. Dengan nilai tertinggi 96 dan

terendah 48.

Kemampuan menulis karangan eksposisi tanpa menggunakan media gambar
fotografi nilai rata-ratanya adalah 49,6 dengan kategori cukup. Diketahui 4 siswa
mendapat nilai 61-80 yaitu 23,5% dikategorikan baik, siswa yang paling banyak
mendapat nilai 41-60 yaitu 41,1% dikategorikan cukup, dan siswa yang mendapat
nilai 21-40 yaitu 35,2% dikategorikan kurang. Dengan nilai tertinggi 80 dan

terendah 28.

Pengaruh media gambar fotografi terhadap kemampuan menulis karangan
eksposisi diperoleh tper 2,15. Dengan demikian dapat diketahui bahwa thitung>ttapel
yaitu 84,52>2,15. Maka H, diterima dengan hipotesis yang berbunyi “ Ada
Pengaruh Menggunakan Media Gambar Fotografi terhadap Kemampuan Menulis
Karangan Eksposisi Siswa Kelas X SMK-BM PAB 3 Medan Estate Tahun

Pembelajaran 2021-2022 .
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Berdasarkan hasil dan pembahasan penelitian maka dapat disimpulkan bahwa
ada pengaruh penggunaan media gambar fotografi dalam meningkatkan

kemampuan menulis karangan eksposisi.

E. Keterbatasan Hasil Penelitian

Penulis menyadari bahwa penulis skripsi ini belum dapat dikatakan sempurna.
Masih banyak terdapat kendala serta keterbatasan penulis dalam melakukan dan
menganalisis hasil penelitian. Keterbatasan yang penulis hadapi disebabkan oleh
faktor yang penulis miliki, baik secara moral ataupun materi, keterbatasan buku

dan masih sedikit pengetahuan yang penulis miliki.

Akibat beberapa faktor keterbatasan di atas, maka penulis masih banyak
kekurangannya. Untk itu, penulis dengan senang hati menerima saran-saran yang

sifatnya membangun demi kesempurnaan penelitian ini.
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BAB V

KESIMPULAN DAN SARAN

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil uraian teoretis dan pengolahan data, maka kesimpulan

penelitian dapat diuraikan sebagai berikut:

1. Nilai rata-rata siswa menulis karangan eksposisi dengan menggunakan
media gambar fotografi 77,9 dikategorikan baik. Dan diketahui siswa
mendapatkan nilai 81-100 yaitu 40,7% dan nilai 61-80 yaitu 40,7%.
Dengan nilai tertinggi siswa 96 dan terendah 48.

2. Nilai rata-rata siswa menulis karangan eksposisi tanpa menggunakan
media gambar fotografi 49,6 dikategorikan cukup. Dan diketahui siswa
mendapatkan nilai terbanyak 41-60 yaitu 41,1%. Dengan nilai tertinggi
80 dan terendah 28.

3. Ada pengaruh menggunakan media gambar fotografi terhadap
kemampuan menulis karangan eksposisi diperoleh tipe =2,15. Dengan
demikian dapat diketahui bahwa thiung>ttanel Yaitu 84,52>2,15. Maka H,

(13

diterima dengan hipotesis yang berbunyi Ada Pengaruh
Menggunakan Media Gambar Fotografi terhadap Kemampuan Menulis
Karangan Eksposisi Siswa Kelas X SMK-BM PAB 3 Medan Estate
Tahun Pembelajaran 2021-2022 ”

B. Saran

1. Kepada Kepala Sekolah diharapkan untuk mendukung keprofesional

guru dengan mengikutsertakan guru kepelatihan-pelatihan yang dapat
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menambah wawasan dalam menggunakan media pembelajaran yang
baik. Dan melengkapi sarana dan prasarana untuk mendukung
pembelajaran di dalam kelas.

Kepada guru, khususnya guru bidang studi bahasa Indonesia harus
bijak dalam memilih media pembelajaran yang tepat agar tujuan
pembelajaran dapat tercapai.

. Penulis mengharapkan penelitian ini dapat dijadikan dasar untuk
melakukan penelitian lebih lanjut lagi dan meningkatkan kualitas
pendidikan bahasa Indonesia.

Kepada siswa disarankan untuk lebih rajin belajar, khususnya dalam
menulis karangan eksposisi, dengan melatih diri sendiri secara

berulang kali agar semakin terlatih dalam menulis karangan eksposisi.
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Instrument Kemampuan Menulis Karangan Eksposisi Kelas Eksperimen.

Petunjuk kerja:

1. Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban.
2. Pahami karangan eksposisi yang disajikan.
3. Kerjakan tugas ini secara individu terkait tugas menulis karangan

eksposisi
Soal

1. Berikan judul karangan eksposisi yang sesuai dengan gambar fotografi
yang telah disajikan!
2. Tuliskan karangan eksposisi menurut gambar fotografi yang sudah

disajikan sesuai dengan struktur dan kebahasaannya
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Instrument Kemampuan Menulis Karangan Ekposisi Kelas Kontrol

Petunjuk kerja:

1. Tuliskan nama dan kelas pada lembar jawaban.
2. Pahami karangan eksposisi.

3. Kerjakan tugas ini secara individu terkait tugas karangan eksposisi

1. Tuliskan pengertian karangan eksposisi?
2. Tuliskan struktur karangan eksposisi?
3. Tuliskan langkah-langkah menulis karangan eksposisi?

4. Tuliskan karangan eksposisi berdasarkan strukturnya
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Lembar Observasi

59

No | Observasi Ya Tidak
1. Guru menyiapkan kartu soal, lembar kerja siswa,
alat/bahan.
2. Guru memberikan media gambar fotografi kepada
siswa
3. Guru memberikan arahan agar siswa mengerjakan
karangan eksposisi dari media gambar fotografi
secara individu atau sendiri.
4. Siswa mengumpulkan tugasnya kepada guru.
5. Guru memanggil siswa satu per satu ke depan untuk
mempresentasikan hasil tugas karangan eksposisi
dari media gambar fotografi tersebut.
6. Guru bertanya jawab dengan siswa mengenai media
gambar fotografi tersebut
7. Guru bersama-sama menyimpulkan materi
Observer
Zita Ayura




Penilaian Kegiatan Siswa Dalam Menulis Karangan Eksposisi

Nama :

Judul :

No

Keterangan

Kriteria

Skor

Identifikasi isi

Sangat baik: penguasaan
permasalahan sangat
menguasai, pengembangan ide
pokok lengkap, relevan dengan

topik yang dibahas

Baik: penguasaan
permasalahan menguasai, ada
pengembangan eksposisi,

relevan dengan topik

Cukup: penguasaan
permasalahan terbatas, cukup
mengembangkan ide, cukup

relevan dengan topik

Kurang: penguasaan
permasalahan kurang, kurang
mengembangkan ide, kurang

relevan dengan topik
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Sangat kurang: penguasaan
permasalahan sangat kurang,
sangat kurang dalam
mengembangkan ide, sangat

kurang relevan dengan topik

Identifikasi struktur

Sangat baik: struktur teks
sangat lengkap dan kalimat

sangat utuh

Baik: struktur teks lengkap dan

kalimat utuh

Cukup: struktur teks cukup
lengkap dan kalimat cukup

utuh

Kurang: struktur teks kurang
lengkap dan kalimat kurang

utuh

Sangat kurang: struktur teks
sangat kurang dan  kalimat

tidak utuh

Identifikasi kaidah

Sangat baik: kaidah sangat
lengkap dan  menggunakan

bahasa yang sangat
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mendukung argument

Baik: kaidah lengkap dan
menggunakan bahasa yang

mendukung argument

Cukup: kaidah cukup lengkap
dan menggunakan bahasa yang

cukup mendukung argumen

Kurang: kaidah kurang
lengkap dan menggunakan
bahasa yang kurang

mendukung argument

Sangat kurang: kaidah sangat
kurang lengkap dan
menggunakan bahasa yang
sangat kurang mendukung

argument

Argument

Sangat baik: menyampaikan
informasi yang sangat sesuai

dengan fakta yang sebenarnya

Baik: menyampaikan

informasi sesuai dengan fakta
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yang sebenarnya.

Cukup: menyampaikan
informasi cukup sesuai dengan

fakta yang sebenarnya.

Kurang: menyampaikan
informasi kurang sesuai

dengan fakta yang sebenarnya.

Sangat kurang:
menyampaikan informasi tidak
sesuai dengan fakta yang

sebenarnya.

Teks eksposisi

mengandung struktur

Sangat baik: struktur sangat
lengkap dan bahasa yang

digunakan sangat baik,

Baik: struktur lengkap dan

bahasa yang digunakan baik

Cukup: struktur cukup
lengkap dan bahasa yang

digunakan cukup baik

Kurang:  struktur  kurang

lengkap dan bahasa yang
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digunakan kurang baik

Sangat kurang: struktur tidak
lengkap dan bahasa yang

digunakan tidak baik
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RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP)

Sekolah : SMK-BM PAB 3 Medan Estate
Mata Pelajaran : Bahasa Indonesia
Kelas/Semester : XIGANJIL

Materi Pokok : Eksposisi

Alokasi Waktu : 2x45

A. Kompetensi Inti (KI)

1. Menghayati dan mengamalkan ajaran agama yang dianutnya.

2. Menghayati dan mengamalkan perilaku jujur, disiplin, santun, peduli (gotong
royong, kerjasama, toleran, damai), bertanggung jawab, responsif, dan pro-
aktif dalam berinteraksi secara efektif sesuai dengan perkembangan anak di
lingkungan, keluarga, sekolah, masyarakat dan lingkungan alam sekitar,
bangsa, negara, kawasan regional, dan kawasan internasional”.

3. Memahami, menerapkan, menganalisis pengetahuan factual, konseptual,
procedural dan metakognitif berdasarkan rasa ingin tahunya tentang ilmu
pengetahuan, teknologi, seni budaya, dan humaniora dengan wawasan
kemanusiaan, kebangsaan, kenegaraan, dan peradaban terkait penyebab
fenomena dan kejadian, serta menerapkan pengetahuan procedural pada
bidang kajian yang spesifik sesuai dengan bakat dan minatnya untuk
memecahkan masalah.

4. Mengolah, menalar, menyaji, dan mencipta dalam ranah konkret dan ranah

abstrak terkait dengan pengembangan dari yang dipelajarinya di sekolah
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secara mandiri,serta bertindak secara efektif dan kreatif, dan mampu
menggunakan metode sesuai kaidah keilmuan
B. Kompetensi Dasar (KD) dan Indikator Pencapaian Kompetensi (IPK)

Kompetensi dasar dan Indikator

Kompetensi Dasar Indikator/IPK

3.4 Menganalisis struktur dan | 3.4.1 Menemukan struktur teks
kebahasaan teks eksposisi. eksposisi yang dibaca.

3.4.2 Menemukan kebahasaan teks
yang dibaca.

3.4.3 Membandingkan dua teks

eksposisi

4.4 Mengonstruksikan teks eksposisi | 4.3.1 Menyusun teks  eksposisi

dengan memerhatikan isi dengan memerhatikan isi
(permasalahan, argumen, (permasalahan, argumen,
pengetahuan, dan rekomendasi), pengetahuan, dan rekomendasi),
struktur dan kebahasaan. struktur, dan aspek kebahasaan.

4.3.2 Mempresentasikan teks eksposisi

yang telah disusun.

C. Tujuan Pembelajaran
Siswa dapat menulis dan menyusun karangan eksposisi dengan memerhatikan isi
(permasalahan, argumen, pengetahuan, dan rekomendasi), struktur dan
kebahasaan.

D. Materi Pembelajaran

Menulis dan mempresentasikan karangan eksposisi
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E. Pendekatan, Metode dan Model Pembelajaran

Pendekatan : Eksperimen
Model : Kooperatif
Metode : Presentasi

F. Media, Alat, dan Sumber Pembelajaran
a. Media : Buku, Gambar Fotografi
b. Alat/bahan : Kertas

G. Bahan dan Sumber Belajar
Buku Bahasa Indonesia SMK Kelas X

H. Kegiatan Pembelajaran

(2 X 45 Menit)

Kegiatan Deskripsi Alokasi
Waktu
Pendahuluan 1. Peserta didik dikondisikan untuk | 10 menit

merespon salam dan berdoa sebelum
belajar.

2. Peserta  didik  merespon  yang
disampaikan pendidik dengan
pertanyaan

3. Peserta didik menerima informasi
tentang materi dan tujuan yang akan
dipelajari serta kegiatan pembelajaran
yang akan dipelajari dalam

menganalisis dan menulis karangan
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eksposisi

1. Memberikan umpan balik
proses dan hasil pembelajaran.
2. Melaksanakan penilaian.

3. Menginformasikan rencana

terhadap

kegiatan

pembelajaran untuk pertemuan

berikutnya.

Inti 1. Guru memberikan media gambar | 70 Menit
fotografi
2. Setiap siswa mengerjakan tugas yang
sudah diberikan oleh guru berupa media
gambar fotografi
3. Setiap siswa mengumpulkan hasil tugas
yang sudah diberikan guru
4. Guru memanggil setiap siswa untuk
mempresentasikan hasil kerja mereka
Penutup Kegiatan pendidik bersama peserta didik yaitu: | 10 Menit

I. Teknik Penilaian

1. Kompetensi Keagamaan dan Sosial :

a. Teknik penilaian
b. Bentuk

c. Instrumen

: Observasi/ pengamatan

: Catatan hasil observasi

- Jurnal (terlampir)
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2. Kompetensi Pengetahuan :

a. Teknik penilaian : Tes
b. Bentuk penilaian : Tes esai dan tes tertulis
c. Instrumen penilaian : Kuis dan lembar kerja

3. Kompetensi Keterampilan :

a. Teknik penilaian : Penugasan
b. Bentuk : Tugas tertulis
c. Instrumen penilaian : Lembar kerja

4. Pengayaan :
a. Siswa yang mencapai nilai diberikan materi masih dalam cakupan KD
dengan pednalaman sebagai pengetahuan tambahan.
b. Siswa yang mencapai nilai diberikan materi melebihi cakupan KD

dengan pendalaman sebagai pegetahuan tumbuhan.
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LEMBAR JAWABAN KELAS
EKSPERIMEN
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MASELIS PENDIDIKAN TINGGI PENELITIAN & PENGEMBANGAN
UNIVERSITAS MUHAMMADIYAH SUMATERA UTARA

FAKULTAS KEGURUAN DAN ILMU PENDIDIKAN

Jalon Kapten Mochtar Dasii No 3 Medan 20730 Telp. (061) 4622400

Ut el eeToNe Webiaite - htp/iMiip umeuac i E-enall  teipiyaton co od
L
Nimor 2N LA UMSUMER202 Medun, 02 Rabis! Awal___ 1443 H
Lamp - 09 Oktober WM
ol Mohon [zin Riset

Kepada Yih,

Kepala SMEK-BM PAB X Medan Fstute,
i

Tempat

Assalarmun Taikum wasshmatallahi wabamkatoh

Wa ba'du, semogn kita semua sebat wal afiat dalam melaksanakan keghatan-uktifitas sehari-hari,
sehubungan dengin semester akhir bugl malmsiswa wajib melakukan penelitiun/riset untuk
pembustan skripwi sebagai salah sty syarat penyelesaian Sarjana Pendidikan, maka kumi mohon
kepada Bapak/lbu Memberikan tzin kepoadn mahasiswa untuk melakukan penclition/riset di
SMK-BM PAHE 3 Medan Estate vang Bapak/Ibu pimpin, Adapun dats mahasiswa kami tersebut

sehagal berikut:

Nama - RAQHDA SABHA TULFAH

NI'M ;1502040281

Program Studi . Pendidikan Bahasa Indonesia

Judul Penclitn : Pengaruh Medin Gumbar Fotografi erhodap Kemampuan  Menulis

Karangan Eksposish Siswa Kelas X SMK-BM PAB 3 Medan Estate

Demikian hal ini kami sampaikan, awms perhatian dan kesedinan sera kerjasama yang baik dari
Bapak Kami vcapkin terina kusih

Akhimyn sclamat sejahteralah Kita semuanya, Amin.

Wassalamua'laikum Warahmaotullahi Wabarakatuh

** Pertinggal **

(Ifrianto Nst,S.Pd. M.PaY
S7302

NIDN : 01150
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Data Pribadi
Nama

NPM
Tempat/Tanggal Lahir:
Agama
Anak Ke

Alamat
Medan Deli, Medan

Nama Orangtua
Ayah

Ibu

Riwayat Hidup
SD

SMP

SMA

Mahasiswa

DAFTAR RIWAYAT HIDUP

: Raghda Sabha Tulfah

: 1502040281

Medan/11 November 1996

: Islam
4

: Jalan Suasa Tengan Lingk 5 Pasar 4 No. 10 Mabar Hilir,

: Muhammad Yunus

: Misniati

: Swasta Al-lkhwan
: Swasta Al-lkhwan
: Laksamana Martadinata

. Fakultas Keguruan dan Illmu Pendidikan Universitas

Muhammadiyah Sumatera Utara

Demikianlah daftar riwayat hidup ini ditulis dengan benar untuk menjadi

keperluan penelitian.

Medan, September 2022

Raghda Sabha Tulfah
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